
A. Latar Belakang Masalab 

BABI 

PENDAHULUAN 

Menurut UU Nomor 28 tahun 2007 pasall, yang dimaksud dengan Wajib 

Pajak adalab orang prirodi atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak 

dan pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan No. 192/PMK 03/2007, Wajib Pajak Patuh adalah 

Wajib Pajak yang telah ditentukan oleh Direktorat Jendera! Pajak sebagai Wajib 

Pajak yang memenuhi kritcria tcrtentu yaitu : Tepat waktu dalam menyarnpaikan 

Surat Pemberitahuan Tahunan dalam dua tahun terakhir, tidak mempunyai 

tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, dan tidak pemah dijatuhi hukuman 

lcarena melakukan timiak pidana dibidang perpajakan dalam jangka waktu 5 tahun 

terakhir. 

Kegunaan menjadi Wajib Pajak Patuh adalah untuk memperoleh perlakuan 

khusus dalam pengembalinn pendahuluan kelebiban pembayaran pajak (Restitusi 

Pajak). Hal ini berdasarkan atas pembayaran PPN, baik PPN barang dan jasa 

maupun Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM). Agar dalam 

pengembalian pendabuluan kelebiban pembayaran pajak tidak terjadi kesalahan, 

maka dibutuhkan pengawasan. Dimana pengawasan yang dilakukan terbadap 

Wajib Pajak Patuh agar memperoleh perlakuan khusus dapat diJakukan melalui 

lnventarisasi penyarnpainn SPT Tahunan PPh, SPT masa 
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pernotongan/pernungutan PPh, dan SPT rnasa PPN serta rnelakukan pemeriksaan 

terbadap runggakan pajak. Jika pengawasan tidak dilakukan, rnaka akan terjadi 

penyirnpangan yang dilakukan Wajib Pajak melalui penerbitan faktur pajak fiktif, 

sehingga kelebihan pernbayaran pajak akan sernakin rnen.ingkat. 

Fungsi peogawasan disini adalah sebagai upaya sistematis dalarn 

rnenetapkan standar kine-.ja dun berbagai rujuan yang direncanakan. mendesain 

sistern informasi umpan balik, membandingkan antara kinerja yang ingin dicapai 

dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, rnenentukan apakah terdapat 

penyirnpangan dan tingkat signifikansi dari setiap penyirnpangan tersebut, dan 

mengarnbil tindakan yang diperlukan untuk mernastikan bahwa seluruh sumber 

daya yang dipergunakan secara efektif dan efisieo dalarn pencapaian tujuan sena 

sebagai tindakan koreksi yung rnungkin diperlukan maupun penentuan sekaligus 

peoyesuaian standar yang terkait dengan pencapaian tujuan dari waktu ke waktu. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk memilih judul : 

"PengawtUan PerpajalumTerlradap Wajib Pajak Palla KanJor Pelayturan Pajak 

Pntama Medan Bal'tlt Medan". 

B. Perumusan Masalah 

Betdasarkan latar belakang rnasalah yang dikemuk.akan di atas, rnaka 

dapat diperoleh rumusan rnasalah sebagai berikut : "Apakah pengawasan terhadap 

Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Barat telah berjalan 

efektif?" 
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